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edisi ke 27 majadah Simbur Cahava dapat menemui pembaca setianya. Keinginan
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komitemen redaksi,

Edisi kali ini menampilkan hasil-hasil penclitian para dosen Fakultas Hukum
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disajikan pada beberapa perternian ilmiah vang sayang bila tdak dipublikasikan
Mudah-mudshan redaksi akan lehih banvak lagi mencrima twlisan-tulisan dari
berbagai kalangan pengabdi bidang ilmua hukum di Indonesia

Penyajian kali ini disertai harapan semoga dapat menambah wawasan dan
bermanfaat bagi kita semua.
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UNDANG-UNDANG PENCAKOKAN ORGAN TUBUH DAN
KONSEP KEMATIAN DI JEPANG
(Ferspektif Sosiologi Hukum)

Ofleh:
' Dy, H. Azhar, SH.LLAM. LLD
Dosen Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya

Abstrak: Tulisan iny bertupuan sntuk melihat perkembangan pengoimron
percanghokan argo twbak df Sepang. Peciamo ite aban melithar bohwe perparurcss
Iy pencongiekon orpon ikbuf 4 Jepakp pada akbie iabpr P Kermedion
mehahor defieid bemetfon of Sepong delam perspekil soriofogd Fukum Terdohis
rreevrbalroas fevtcoryy hewiaian onak dolaen boasep sndarg-rdeng vang berlobs o _depang
Kata kunci: Pencanghokan organ tubah, konsep kemuatian.

Pendahalfnon

Pada Tahun 1997 dalam sidang poripurnya vang ke 140, Dewan
Perwakilan Rakyat Jepang, (Selanjuinve akan kita sehut denpan Diei)
mengesahkan sva undang-undang baru vaite Undang-undang tentang
Pereakokan Organ Tubah (Low peo, 104), selanjuinya akan kita sebut dengan
Undoang-undang Mo, 104, Undang-undany ini mengesahkan perpindahan organ
nsbuh dari mayat termasek otk dalam kondisi terentu wituk tajuan transplantasi’
pencangkokan.' Undang-undang Mo 104 mendefinisikan mavat yang ofaknya
mati agabila dinilai telah mencapeai swatn tahapan dimana mekasnisme dari
keseluruhan otak. termasub batang otak dianggap tidak berfungsi lagi®
Nampaknya Undang-undangz Mo 104 ini mengandung kelemahan disana sini.
Sebagai contoh, Undang-undang ini mendefinisikan kematian otak {mos#i) sehagai
kematian manusia, terbatas pada pencangkokan, Walaupun, peranyaan timbal
terhadap isi dari undang-undang dan kenyataan bahwa undang-undang telah
mendefinisikan kematian, Apakah vang menjadi definisi hukum dari kematian?
Apapula vang disebal maya? Apakah kemation otak vang menentukannyva®
Selanjutnyn bahwa undang-undang tersebat mengenal pencangkokan ergan buh
Jjuga menimbulkan pertanyaan. Apakah yang mempengarubi, sebagai contoh,
keheradaan definizi kematian otak dalam peraturan di bidang hukum lainnya?
Sehubungan dengan hal tersebut pencangkokan jantung selama ini dianggap
sebabagai sesuatu yang taba kalau kita kembali ke kasus Dr. Wada, vang telah
mencoba melakukan pencanghokan jantung pade tahun 1968 Seharusnya

! Urdang-Undang Moenmor 104 Temtang Pecangkokan Organ Tubsh Tahun 1997 Pasad 6 Axet (b

! Ulrsfang-Uindang Momor 104 Temang Pecanghakin Orpan Tubwh Tafion 1997 Paal i Ay 2y

" Susuma Komatsu. W0 Faki ihokuko (Undangaundane Teanaplantasi) Tokve Fakulias
Hulkwm Universitis Daito Buenpgko. him 20
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perlu penjelesan lebib lanjut mengenal masalah ini, dengan semangkin
berkembangnya teknobog transplantasi/pencangkokan kedokteran. Jadsiilai-nilai
vang ada dalam Usdang-undang Mo, 104 ini perle direvisi. Scharusnyva ada revisi
lehih lanjut teshadap Undang-undang Mo, 104 ini, namun hal ini sulit dilakukan
karena undang-undang ini bary beberapa tahun diberfakukan, Tulizan ini juga
bertujuan untuk membahas dan menganalisa definisi kematian dakaum Undang:
wncdang Mo 104 mi,

Sebenamya defenisi kematian baro muls menjadi pembicaman vang hangm
i negara maju setelah pertengahan abad ke dun puluh. Sebelum adanya penemuan
terlsadap alat pernapasan buatan, bissanya untuk meaentukan kematian sescorang
dengan cara memeriksa tiga tanda kematian: Ketidak beradaan detak nodi, ketidak
beradazn pernapasan, dan membesarnya pusat lensa mata. Walaopon, dalam hal
ini pasien vang mempergunekan alat banty pernapasan, mekanisme clak telah
rusak dan sekaligus tidak berfungsi lagi. Bilamaga pasen tidak bisa bernapas
sendiri, harus dipasang alat bantu pernapasan: dengan disuplai oksigen, jantung
tetap berdetak dan sirkulasi darah dalam tubub berjalan lancar. Tubuh panas dan
kulit tetap elastia. Hal ini sangat berbeda dengan mayat binsanya. Kita dapat
melihat balwia hadan tersebat masih hidup. Kondisi ini mungkin bizs berlangsung
beberapa hart atan bulan. bahkan ada beberapa kasus tercatar dalam keadaan
demikian bisa berrahan 200 hari." Walaspen demikian, dengan kondis: demikian,
maka pasien akan mati tanpa mengalami kegagalan janiung heberapa meni
setelak alat baniy pernapasannya dimatikan,

Sebebum ditemukannya alat baniu pemapasan dan sstem penduk ung
kehidupan, beherapa menit setelah mekanisme dur keseluruhan otak tidak
berfungs!. pernapasan berbent: dan jantungpun berhenti berdetak. Berhenli
berfungsinya odak ditkuti oleh berhenti herfungsinga jantung dan pare-pan, Tetap
dengan diteimukannya alat bantu pernapasan, berhentinya fungsi otak {kematkan
otak ) dan bechentinyva permapasan (kematian jantung dan paru-pare) tespadi dalam
waktu yang berbeda. Hal ini menimbulkan banyak permasalahan.

Selanjutinyn, dengan dengon kemajuan tekincbogi kedoktemn vang sangal
pesat dilam bidang pencanekokan, hal ini memungkinkan menggsnti bagian dan
organ tubuh lainnya Seperti hati, paru-pary, liver, pangkreas, jantung dan kornea
maka, yang berfungsi normal, kemudian resak atae vang hampir tidak berfimesi
sama sekall, dengan orgen dan bagian tubuh dan orang lain melalui pencanghokan,
Hal vang penting dalam pencangkokan organ dan bagian tubuh adalah donatur
organ dan bagian tubuh untuk wjuan pencangkokan, Kemudian, vang sangan
penting agar pencangkokan berjalan fancar, diperlukan organ tubuh vang baru
don sepor daliom hal pencanghokan jantung, Terhadap kasus pencangkokan jant s
dipertukan pra-kondisi jantung sebolum kematian. Persyaratan ini merupakan
salah salu syarat untuk menerima apakah kematian olak adalab kematian
SESEOMAND.

! Toivits Booicha 2000, Morbisha borr mo soke fafvokar md Karvdeite ao Be roknfe o moedsiicn
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LA ETR ik hirkan ) Il|u'|:l.:|| |'|:|-r|.1 sanbl i DBk beriri fetes Aiakoe g ki arang
clabaane ik perckata, Dl bk prboa Setis dianzeig selech boboom pack
aant koloar dars tubaeh 'ii'-lm:.'.'l.. dimana pacdn tahapan ni ada l-."n1|||11_.l_L'in.:|1
asce i akan tulweb camonssmaa i ik iz dilidsicha achasat sang dimessap
wing wwngd lerpeash oo ibonya Al wdnyn perbethyos anemes dedinisi
kislabiain dalaie hatboam pidana da koo perilat, seng acnuahing sescoring
disngpap subpek bukiem pade iahspon vaog berbeds ol proses keBaibaein, proces
adlivmizig rasa sakin peesa b dam diak g dengain belsimoya Fetis dark tabaile b
s B b menempatkon perboediaan matars koo pesbaia dan bekoang
P, Drabpn bk perdacs, de nisi belaboran divemiuakan dina seda Bk dan
kewapiban sescorang sebagai subjek hukum. Zalam hukam pedisa ditentukan
dari sudu perlivdungan hidop dan fsik manusia dari ibo dan wbahasea,

Koembaln kemaszlah kematan seseorang. dapat dicitat balywa 1;|l1.;||:|n|1
ini-dicapni pada saal inase hidop sedah habi= Saai perbedaan dibuar amara
“Lkematian’ darr tubud sESCOrE Yang |1ilJl||r.| dan “kematian™ darn may al bk
lagi seseoranp. Dokam hokem pidano apakal orang verscbin mati atau hidup
pdalah materi dari kejahatan o sendini, Jadi pembinuhan, penyerangan yang
rrenimbalkan luka. dan pengrusakan maval berhedn dengan kejahatan. balamana
|'Ii|1|||_'||.|r||_ﬂ.:|n denpan definis: kematinn dakam ukwim pidann D Iti.:lmlg ks
Jepang lainnya, tidak ada perdebatan atan secars langsung mengator tentang
definisi kematian.”

Mampaknya ada perbedaan dalam teon hukom pidans tentang kematizn
seseorang sebelum dan sesudah monealuya masalah kematian odak . Sebelum
ada masalah tentang kemoptian otak. pusat perhatian terhadap metode unluk
mmagelnlmi kematian meelalu identifikasi h:rha{lap tanda-tanda vkl yang
menamidakan Kemation, daripaca mendefinmsikan kematian i sendiri,

" Porataran #enlen Beschatan gan Koscgahteraan Mo d2 Tahon 947 Tentang | aporis
Pergaliman [ erhndap Hay i Pacal
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lf.ﬁJull kita lihat ada tiga teon vang membahas tenting Loimatian seseoring.
Dua i lersebut pertama mengatakan bahwa dengan berlentinya detak jamtumg

dan kul_rmdlau teori yang mengatakan burhentinya pernafisan, kedunnya teori Ijl'ﬂil'ﬂl
kuml:lrmn berhubungan terhadap kegagalan Jantung dan paru-pary dalam
menjalankan fungsi vitalnya. Disini kematian sescorang terkail dengan kematian
Janteng dan pani-paerg Dalam pengertian kematian ini. berhentinya detak janting
clan paris-pary sama dengnn kematian jantung dan PHT-Pan, yang juga saima dengan
malinya sescorany, jadi dengan demikian berhentinga detak fantieg dan berhontinga
pari-pary becfungsi berarti yang meneniukan seseorang lelah mati. Dengan kata
lain, ktl:l]."-?l[ﬂ.-&l’ll}:i‘-ﬂ mati adalah secarn biokogi, kematin Janiung dan paru-pan
dlan teon berheatinya detak nadi dan beralas nyes upakan stundar yang mmu;
kematinn, Tetapi menunst teori vang ketiga, yang menggabunghkan ketiga teori
kematian, walaupun kematian dilibat dalan ari dibas berlent) lungsi baik detsk
lladl_dmp-Ernufhsan, dan membersarmya lensa matg. Kriteria mewakili tradisional
bCo um_u.'l-: menentukan kematian. Pengertian teor yang ketiga, berbeda dengan
dun teori terdaholy, dimana teor ketips memasyklan n1¢rni:b¢5-al'l|._'|.'a. lensa mata
untuk menentukan kematian, Pembesaran lensa mata ada lah bagian dari mekanisme
dri otak. Sebelum timbulnya ise kemation otak, beluin ada wsaha vang dilakukan
mngingkap apa yang dimaksud kematian, dan masalahinya berbubungan dengan
prakick vang dilikukan dilapangan dengan kriterin terseba dintns,

Dengan kemajuan alat bantu pernafasan, dengan demikian, dimungkinkan
icorang untuk tetp bertahan bemafas, jantungya berdetak dan sickplasi darahnya
larcal dengan alar bantu mekanik meski sehagai comuh batang otaknva sudaly
tickak I1er!.'||l|g,$| g, Walaupun batang otak, vang mengaiu pematisan, tidkak dgai
berfungsi, :_||:|| bantu pemafasan mencontoh gerakan permafasan, oleh karena ity
mensbanty jantung dan paru-paru terus berfungsi. Kondisi inilah disebat kesmatian
otak: otak sudah matl, janteng dan pitru-paru masih berfungsi, vang bersangkutan
teris hidup. dan adanya perbedann yang mencolok dengan waktu kematian organ
tbieh sesecrang. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah pasien dengan kondisi
demikian mati atau hidugp.

IMem:m'r teari kematian olak seseorang dianggap mati apabiln otak
berhenti berfungsi, Diantara para ahli yang mendukung teori ini TTHE TH iy
pcndap?ﬂ yang berbeda tentang konsep mati dan metode menentuka kematian,
Untak it mari kita bahas perbedasn pendapan tersebut guna mem perjelas
PengLunman beberapa terminologi dalam hal kematian olak antars larn:
4.+ Toori kematian otak secarn total dan t=ori kematian batang clak (brain stems),

Ctak terdiri dari hubongan Otak besar {cerehe urny, oftak kecil {cerebelium)
dan batang otak (brain stems), dan masing-masing bagian melikukan fungsi vang
berbeda. Kematian otak menyelury adalah suatu keadnan dimana sslurul hn_g:inau
otak tersebul berhenti melakukan fungsinys. Menurut teori kematian rlak
menvelurah melihat sesermang diangap mati apabila telah mencapni kondisi
tcrsebul diatas.
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Sebaliknya teon kematian batang otak melihal seseorang itw changgap
mati apabila apabila batang ofak tidak meclakukan fungsinya, yvang berfungs
mengatur pernafasan dan fungsi jantung. Pendapat ini nampaknya cenderung
berai kepada aktivitas kehidupan seseomng ®

b,  Teon kematian otak dan beberpa pendapat tentang kematian,

Walaupun dalam bidang akademik menerima bahwa kematian otak adalah
kematian, tetapi tidak ads korsensus tentang definisi kematian otak. Untuk ity
mari kita lihat beberapa pendapat lebah langus,

Pertama, kita melilat mayoritas pendapat daci Laporan Akhir Panitia
Foematian Crak, vang merupakan mavoritas pemikican dalaim bidang medis maspim
biologi. Merekn melihot seseorang sebagai “komponen organik yang sempoma,”™
dimana menumil mereka baglan vang paling penting dari tubuh sebagan organ
vang berinteraksi satu sama lainnya, mempuayai hubungean, dan besbagi fungsi
dalam rangka menjaga kerjn fungsi bagian masing-masing

Pendapat tersebut ditentang oleh pendapat minoritas didalam kepanitan
yvang menclak bahwa kematian ctak adalah kematian sescorang. Mercka
berpendapal balwa argumentasi distas dipengaruhi oleh ilmu pengetahoan,
rasiomalitas, ke Baratan, dan teori tersebut meclihat manusia tidak beda dengan
miEsn H-agl Fuﬂldﬁ.pa.l mincritas baliva kemation harus dilthat darn sisi filosofis,
ctis, agama dan kontek budaya.” Tenfunva sebagail seseorang vang beragama
kita akai te:bdtrl.lng itk malthat bahwa SEECOFANE Vang socka ng sekaraf,
meznjelang apal adalah belum mati

Selanjutnya kita akan melihat sisi lain dari teori Kemation atak, yang
manadapat mencipiakan bernbagai macam teori kematan. Sebelum penemuan
alar bantu pernalasan, pada saat jantunyg San para-paru atau otak tidak berfungsi,
makagkan diikuti eleh organdainmya. ladi tidak ada gunanya membedakan antara
kematian atak, potung dan parg-pare, Dalam hal ing, mengingatkan pada indikator
tradisional kematian adalah memadai untuk menentukan kematian seseorang.

Usituk selanjutnya miri Kita lihat standar untuk menentukan kematian
otak. Ly Jﬁpm:g,di kenal dl!cligj!t'l mara Takeushs ﬁlamdar.. YANnE m:nllpakan AU
untuk menentukan apa yang disebut dengan kematian otak, Standar ini dikonsep
didafam laporan tim penelinn yang dibentuk aleh Kementerian Kesehatan dan
Ecsejnhteraan tahun 1985 tambahan dalam talion 1991 vang berpudul “Moshi no
hanmtet shashin ayvolbi hantei kijun® { Standar untuk menentukan kematian seorang
anak dibawah urmur & tahun), Ada lima kondisi persyaratan yang harus dipenuhi
antara lein:

{1} Pasien dalam kondisi koma;
(2} Lensa mata telah membesar lebih dari 4 mm;
(3} Hilangnya respon dari reaksi otak;

* Furnaakl Ulcheda, 2003, Ketho kakuran (Teon Pidana).. klm 4.
" akima shibom 2002, Mo fo sefoed sined 200 (Dhas puluh babkam kulish eolang hukam dan

Bintek nobapiy Blm 4

Simuder Cifsaza Mo 27 Tabven X faresars 005 JSIN Mo fer 10604 [



semenlarunfuk memerniksa kemattan oiak dan pencangkokon. Setelih dua taba
mivestagas:, badan tersehil melaporkan dun pendopal weriadag kemation otak
I LA tersebul mencatal HE HE A pq:n-:iﬂpltl VAL WAy Orilis an memriias
[Dikralk Tt buelakang i, sda keingin didalam (et untuk menbiend
vndang-undang hang tentang pescangkokan, Pada tahon 1994 ra amgan udany-
i Tentimgs prencangkokan organ tubueh yang dibuat oleh anggot Diel dinjukan
ke Majelis Rendah. Rancangan undang-undang ini dibabas demsan aler dan
et lukan wak tu vang loma, vane snenibaeat suhie fol itk srom e meads e ai



diamtaranya. Iadi kematian otak atau berhentinya Jantung dianggap sama.
Sehaliknya rancangan undang-undang Kaneda menganggap kematian otak
sebagai kondisi masih hidup.' Dulam Pasal 7 ayat (1) berbunyi bahwa secara
hakum diperbolehkan tindakan memindahkan organ tubuh seseomang yang sedang
dalam kondisi kematian otak. Tetapi didalam Pasal 7 Ayat (2) ditegaskan bahwa
sehubungan dengan pemindahan organ ubuh sesecrang yang sedang dalam kondisi
kematian otak skan menimbulkan dampak vang serius lerhadap jiwa vang
bersangkutan. Dan pasal ini terlihat menganggap kematian otak sebagai kondisi
seseorang masih hidup. Oleh karena ity menurut rancangan undang-undang
Eanedn, bahwa pemindahen jantung sescorang dalam kondisi kematian otak
dengan tujuan untuk pencangkokan, dari pengertian tradisional memenuhi kriteria
pembunuban. Namun karena Paszal 7 Ayat (1) tindakan tersebut bukan
pembunuhan. Walsupan alosan ini tidak dapat diterima oleh akal sehat, Disini
adanya nilai yang berlawanan antara hidup sesesrang vang dalam proses kematian
{donor) dan hidup seseorang vang dengan menerima orang tubuh, dapat ferus
hidup. Bukan rahasia umuwm bahwa undang-undang tersebut tidak sah.
Selanjutnya apa yang dimaksid dengan kematian menunst Undang-
undang Pencangkokan Organ Tubuh? Undang-undang tentang Peicanchokan
Orzan Tubub tahun 1997 Pasal 6 Ayat (1) ini mendefinisikan objek dari RN
tuhuh yang dapat dipindahkan dari mayar, teemasuk jasad dari kematian otk
Hal ini sama seport kita ketemui dalam rancangan undanp-undang Makavama
Walavpun. disint ungkapan “tubub dari seseorang yane mati ctak”™ (roshf shie
wrerny wer sbivrrady ditemukan, dan bukan “kematian ofak” {erosiiror).  Jikn
ungkapan tubuh dari seseorang vans mati otak herani orang mati, ketentuan inl
dapat diartikan menerima kematizn otak schagal kematian seseorang. Kaliy, ini
berarti orang yang bersangkutan dianggap hidup, sebaliknyva dapat diartikan sama
seperti dalam rancangan undang-undang Kaneda. Dising Undang-wndang ini dapat
di interprefasikan  apakah termasuk atau tidak, kematian otak dalam definisi
umuminya. Jadi dapat diantikan kedua-duanya, Bagi yang melikat peraturan diluar
kematizn otak dogi defims smum dapat imemperdebatkan bahwa tenmisobes i sepert
“orang” (mono) dan “tubuhk™ (sintai) biasanya selalu digunakan dalam babasa
hukum vang berarri orang hidup, dan bukan oreng mati atas maval Sebsliknya,
bagian vang mengintepretasikan peraturan termasuk kematian oftak dalam
definisinya, dapat membantah baliwa dalam terminologi hukum. ada ditemukan
semacam istilah yvang disebunt “orang mati” (shibosha) dan orang vang welah mati
(shiboshita mono). Keberadaan istilah semacam it tidak berart menunjukkan
bishwa orang tersebut hidup, dan kita inzat balwa peraturan pada dasarmva teloh
merobah rancangan versi Makavama, vang menerima kematinn oak. Unfuk
merohah hidup dengan kematian otak akan merubeh peraturan secarn mendasar.

" Kaneds Seiichi 2002 Moshi o Birard shi o shingd sl ishodule & ba ek i balian
selapak menuju Dledang-oslang Fencanphokan, vang fidsd msencrima kemuias okl sehagsi
kematinn seseordnp b Tokyoc s Bunka bldm 8
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dans abiliiar batas yame diternma wntuk di amandemen, Mem |'.I-I.'I'Iill'l-|.'lilllg|':.il:l1 l_tu! i,
meengingat Pasal 7 dan aturan tambakan Pasal 11, ondang-undang i tidak
e nggambarkan adanya hubungan antars kematun dalaon arts |.I|'|"|'|.|!:|'I deng__an
kematian odak . Hamya saja, kematian otak hasya dapat dianggap schagai kematian
dalam lal pencangkokan organ tubuly, dan dinyatokan bahwa pada prinaip:n}'a
keadagnnyn beppdnsarkm peraturan, dimans o= sendapatkan perseiupmn
dari kelumwrga domor .

Schelum acsearany dapat dinilai dolan kosdis kematian otak, disyaratkan
baalhvwa eabon donor berkeingman batk untish imcndoaisikan ovgan kb dim
peenerima kepulusan kematan otak. Ketentuan ini diatur dalom Pasal & Avar )
yang mana dak ads dalam roneangan wndmg-undang Kancda, watu saja ada
dalam rancangan Naknyama, |Gl i ditmmbahban dalam rangka menambahkan
eancangon selama digodok i Majelis Tinggi dalam rangka Tnelmla;rmkan
persetujuan dari kedua Majelis, Babikon apabila sescorang berkeinginan llII-IIIJk
mendonasikon crgam tuhuhnyi, jika keingisan uistuk menerima penilaan h-'lhatm!
ofak tidak dintarakan, tidak bisa dibeat keputasan atas bematan otabknya. Jadi
harus ditengga sampei peda kondist tdak adanyva detpk jantungnya, baru organ
tuhuhnya bisa diambil'dipindahkan,  Dengon kata lain, kerentuan terscbat
membolehkan calon donor untuk memilib kematian mana vang nkan dipilil.
hematian olak ataw bethemiinya doiok jantangaya. Terhadap hoteitisn ini
menimbulkan bansak keritih bhowa bagr pendones diberi hak antok memilin

kematisnnya dengan cars ini |

Kesimpulan

Sctelah delapan bulan diberlakubannya Undang-undang tentang
Pencangkokan Organ Tubual, Kasus pencanghokan anggetn lubah sescorang vang
dinilai sehagai kematian otak dilakukan, Pada Tahun 1999, tercatat ada empat
kasus yang sama dilakukan di Jepang. Bagi pasien yang bulub pEm.:-.i:'LgkﬂhH
organ tubuh ini merupakan kabar yang menggembirekan, dan sckaligus dapat
membuat kemajuan dalam hal pencangkokan baik obatl maugpui 1tkmlf
pencangkokan itusendici. Marmun, masth banyak kal yang perlu dibahas mengzna
pengaturan pencangkokan organ ubul khususnya undang-undang p:nl:.-'mgk-!‘:km
organ tubh, karena undang-undang tersebut dinilai sehagai hasil kom proani

Dalarm rangka untuk mem fasilitas: dan menmghatkan jumlah donasiterhadap
pencangkokan organ tubuh, adanya kecenderungan untuk memperlunak
persyaratan mendapal persetujuan dari calon donor dan pihak keluarga para ealon
donor. Akan tetapi apabila persediaan organ tnbuh dengan sangat pesat
dikembangkan, tentu akan timbul masalah terhadap hak asasi calon pendaonor,
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HAK-HAK KEAGRARIAAN ADAT DALAM POLITIK HUKUM
AGRARIA INDONESIA ERA GLOBALISASI
(Studi kasus chs marga Benalaat, Muara Enim, Sumatera Selatan)

Oleh:
i Happy Warsito
Dosen Fakultas Hukum Universitas Sriwijava
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chonuminTe setuger sl vong Supel demaerfantbon seordyone ok, ko
s ersnat Ve S elvRedida sendemikidan e afera il o Befeanartaanng, Sahdor
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Kata Kunsi | Hak-Hak Keagrariaan Adat; Pelitik Hukam; Globalisash Asser;
Musvarakat Hukam Adar

Peanidotd tofairr

HA™ b an Lembigs Hukom bam saeg dimisodasir LDLPA dinvatakan
bermsal dart Hak Ulayat Masyaraka ¢ Perschotmn Hukom Adial vang pada
timgekotan sertingei dijadiban hak negan aips imnoh sebagaimana dirwmuskan pada
prsaal 1 sl labt cermiman pola polnik ok asrana masicea L dan becfungs: sebapa;
Fuhd-_':man dan nrah |_'I.'|:|:FI. |14_=|:||;'|'|.||1:|h dan masyarakat indonesi oiul berindak di
l1:i|J;.'||||_L Lea;ra ruieant. Bacrasarkan HMM TR Y PG TR FR T RS a3 [I:";.al- LR ST s LHETT
unfuk menaatuar:

I.. Pengeunaan. persediaan, peruntuban dan pemeliharaan atas sezala sumber
keagrariaan mau tain Bexgrorimn roang;

T Hubunzen hubomm amara oneng dewean s gala sumber keasrariaan zia hak-
hak keagrariaan!

3. Hubamgan lokwm dan perbostan hak um antar arang fentang segala sumber
heagrariaan atau transaks heastaraat,

Lebik Iﬁnﬂlll. Pasal 2 aval 4 LULPA meneniukan bahwa, pada
pelaksanzannya HMMN dapar dikuasakan Kepada daeralh Swatamira dan
Masvarakat Hubwm Adac, sekedar diperlukan dan tidak bertentangan densan
kepentingin nasional, menurut ketentusn Persturan Pemeriotal, Hal ini senafas
i!-l:ng_;ln rmu=an Pazal 3 LILPA yang mementiukan, hahwa -ﬂungan mmgingal,
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